
27 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alamsyah, R. Musbir, Amir F. 2014. Struktur Ukuran dan Ukuran Layak tangkap Ikan 
 Cakalang (Katsuwonus pelamis) Di Perairan Teluk Bone. Jurnal Sains & 
 Teknologi. Vol.14. No.1 : 95-100. 
 
Amir, F. Mallawa,A. Musbir, Zainuddin,M. 2013.Dinamika Populasi Ikan Cakalang 
 Katsuwonus  pelamis (Linnaeus) di Perairan Laut Flores, Sulawesi Selatan.  
 
Amir, F dan Mallawa A. 2015. Pengkajian Stok Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) Di 
 Perairan Selat Makassar. Jurnal Ipteks PSP. Vol.2 (3).  
 
Aziz, K.A.1989. Bahan pengajaran dinamika populasi ikan departemen Pendidikan 
 dan kebudayaan. Dirjen dikti. Pusat antar Universitas Ilmu Hayati. Institut 
 Pertanian Bogor. 
 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bone, 2023. Data Perikanan Tangkap 
 Tahun 2018-2022. 
 
Effendie, M.I. 1997. Biologi Perikanan. Yayasan Pustaka Nusantara. Yogyakarta. 
 
Effendie,M.I.2002. Biologi Perikanan. Yayasan Pustaka Nusantara. Yogyakarta. 
 
Everhart,W.H.,Eipper,A.W & Youngs,W.D.1975. Pranciples of Fishery Science Cornell 
 University Press. Ithaca. 
 
Fishbase. 2023. Ikan Cakalang, Katsuwonus pelamis. 
 http://www.fishbase.in/summary/Katsuwonus-pelamis/Diakses pada Mei  2023. 
 
Gayanilo, F. C. Jr., Sparre, P., & Pauly, D. (1996). FAO-CLARM Stock Assessment Tools 
 II (FiSAT II) (p. 168). Revised version.User’s guide. FAO Computerized 
 Information Series (Fisheries). No. 8, Revised version. FAO Rome. 
 
Gulland,J.A. 1971. The Fish Resiurces of the Ocean West. Byfleet, Surrey, Fishing 
 New. 
 
Hidayat,N. 2022. Stratifikasi Sosial Dalam Hubungan Kerja Masyarakat Nelayan di 
 Kelurahan Lonrae Kabupaten Bone. Skripsi. Fakultas Ilmu Kelautan dan 
 Perikanan. Universitas Hasanuddin. 
 
Jamal,M. 2014. Tingkat Pemanfaatan dan Estimasi Potensi Ikan Cakalang (Katsuwonus 
 pelamis) di Kawasan teluk Bone. Torani (Jurnal Ilmu Kelautan dan Perikanan). 
 Vol.24. 
 
King,M.2007. Fisheries Biology, Assesment and Management, Second Edition. Wiley 
 Blackwell Publishing. Australia. 
 
Komara, K. 1988. Beberapa aspek reproduksi ikan kembung lelaki (Rastrelinger 
 kanagurta, Cuvier 1817) di periaran Tegal, utara jawa. Fakultas Perikanan, 
 Institut Pertanian Bogor.  
 
Mallawa,A. 2011. Aspek Perikanan dan Prediksi tangkapan Per Unit Upaya Ikan 
 Cakalang (Katsuwonus pelamis) di Perairan Luwu Teluk Bone, Sulawesi Selatan.  
  

http://www.fishbase.in/summary/Katsuwonus-pelamis/


28 
 

Mallawa,A., Amir, F., dan Sitepu,F.G. 2017. Kajian kondisi stok ikan cakalang 
 (Katsuwonus pelamis) di perairan teluk bone Sulawesi Selatan. Jurnal IPTEKS 
 PSP 4(7): 1-17. 
 
Mantjoro E, Keren WL, dan Max W. 2013. Nilai Ekonomi Sumberdaya Perikanan di 
 Sulawesi Utara (Studi Kasus Ikan Cakalang). Jurnal Ilmiah Platax Vol.1-2. 
 
Merdekawati, A.E.P. et.al. 2019. Analisis Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Pokok di 
 Pangkalan  Pendaratan Ikan Lonrae Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. 
 Jurnal Ipteks PSP. Vol 6.No.12 Hh : 165-174. 
 
Nakamura.H, 1969. Tuna Distribution and Migration. Fishing News (books) 
 Ltd.London.76p. 
 
Neni, Bahtiar, & Ahmad Mustafa. 2019. Mortalitas dan Tingkat Eksploitasi Ikan Kurisi 
 (Nemipterus hexodon, Qouy dan Gaimard, 1824) Di Perairan Teluk Nolono 
 Kabupaten Bonawe Selatan Sulawesi Tenggara. Jurnal Manajemen Sumber 
 Daya Periaran 5 : 190-199. 
 
Nugraeni, B.R. Tumulyadi. A, Setyohadi, D. Analisis Aspek Dinamika Populasi Ikan 
 Cakalang (Katsuwonus pelamis) yang Di Daratkan di Pelabuhan Perikanan 
 Pantai (PPP) Pondokdadap Sendangbiru Kabupaten Malang Jawa Timur.  Jurnal 
 Penelitian Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan. 
  
Pauly,D. 1984. Fish Population Dynamics In Tropical Waters: A Manual For Use With 
 Programmable Calculators (Vol 8). World Fish. 
 
Rahmawati, R,A. Solichin,A. Taufani,W,T. Dinamika Populasi Ikan Cakalang 
 (Katsuwonus pelamis) Yang Didaratkan Di Pelabuhan Perikanan Samudera 
 (PPS)  Cilacap. Journal of Fisheries and Marine. Vol.6No.3. 37-44. 
 
Rapi N.L dan Hidayani M.T. 2016.Pertumbuhan dan Mortalitas Ikan Tawes (Barbonymus 
 gonionotus) di Danau Sidenreng Kabupaten Sidrap. Jurnal Balik Diwa. Vol.7 
 No.2. 
 
Rochman,F., Nugraha,B., dan Wujdi,A. 2015. Pendugaan Parameter Dinamika Populasi 
 Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis, Linnaeus,1758) Di Samudera Hindia 
 Selatan Jawa. BAWAL. Bol.7 (2). 77-85. 
 
Sparre, P., Ursin, E., dan Venema, S.C. 1989. Introduction to Tropical Fish Stock 
 Assessment. Part I. manual. FAO, Rome. 337 p.  
 
Sparre, P & Venema S.C. 1999. Introduksi Pengkajian Ikan Tropis, Buk I: Manual. 
 Pusat Penelitian dan Pengembangan Perikanan, Badan Penelitian dan 
 Pengembangan Pertanian. Penerjemah. Jakarta. Terj. Dari: Introduction to  
 Tropicalfish stock assessment, Part I: Manual. 
 
Suman, A dan Boer,M. 2005. Ukuran Pertama Kali Matang Kelamin, Musim Pemijahan, 
 dan Parameter Pertumbuhan Udang Dogol (metapenaeus ensis de haan) di 
 Perairan Cilacap dan Sekitarnya. Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia. 11(2) : 
 69-74. 
 
Supadiningsih, C.N dan Rosana, N. 2004. Penentuan Fishing Ground Tuna dan 
 Cakalang dengan Teknologi Penginderaan Jauh. Pertemuan Ilmiah Tahunan I. 
 Teknik Geodesi.ITS Surabaya. 



29 
 

 
Tilohe,O., Nursinar,S.,Salam,A. 2014. Analisis Paremeter Dinamika Populasi Ikan 
 Cakalang yang di  Daratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan Kelurahan Tonda 
 Kabupaten  Gorontalo. Vol II. No.4. Universitas Negeri Gorontalo. 
 
Umar. M.T. et.al. 2019. Potensi Pemanfaatan Sumber Daya Ikan Cakalang 
 (Katsuwonus Pelamis)  di Perairan Teluk Bone.TORANI Journal Of 
 Fisheries  and Marine Science.Vol.2.No.2 Hh : 58-68. 
 
World Register of Marine Species. 2023. Katsuwonus pelamis (Linnaeus, 1758) 
 https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=127018. 
 
Yanglera A, et.al. 2016. Studi Beberapa Karakteristik Ikan Cakalang di Perairan Menut 
 Kepulauan Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah. 
 

https://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=127018


30 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 



31 
 

Lampiran 1. Kurva histogram distribusi frekuensi dan penentuan kelompok umur Ikan 

Cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan menggunakan metode Bhattacharya yang 

terdapat dalam program FISAT II di PPI Lonrae. 
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Lampiran 2. Frekuensi panjang total, frekuensi terhitung, logaritma natural frekuensi terhitung dan selisih logaritma terhitung pada ikan          

cakalang (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di pangkalan pendaratan ikan (PPI) Lonrae, Kabupaten Bone. 

 

          𝐿̅ =
∑(𝑇𝐾×𝐹)

∑𝐹
                                                   𝑆2 =

∑𝐹(𝑇𝐾−𝐿̅)2 

∑𝐹−1
                dL = 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

             𝜋 = 3,1415                                                              

             𝑛 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠                    𝐹𝑐 =
𝑛×𝑑𝐿

𝑆√2𝜋
× exp−(𝑇𝐾 − 𝐿̅)2/2𝑆 
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Lampiran 3. Frekuensi panjang total, frekuensi terhitung, logaritma natural frekuensi terhitung dan selisih logaritma terhitung pada ikan          

         cakalang (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di pangkalan pendaratan ikan (PPI) Lonrae, Kabupaten Bone 

 

        𝐿̅ =
∑(𝑇𝐾×𝐹)

∑𝐹
                                                   𝑆2 =

∑𝐹(𝑇𝐾−𝐿̅)2 

∑𝐹−1
                dL = 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

             𝜋 = 3,1415                                                              

             𝑛 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠                    𝐹𝑐 =
𝑛×𝑑𝐿

𝑆√2𝜋
× exp−(𝑇𝐾 − 𝐿̅)2/2𝑆 
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Lampiran 4. Frekuensi panjang total, frekuensi terhitung, logaritma natural frekuensi terhitung dan selisih logaritma terhitung pada ikan          

         cakalang (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di pangkalan pendaratan ikan (PPI) Lonrae, Kabupaten Bone 

 

   𝐿̅ =
∑(𝑇𝐾×𝐹)

∑𝐹
                                                   𝑆2 =

∑𝐹(𝑇𝐾−𝐿̅)2 

∑𝐹−1
                dL = 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

             𝜋 = 3,1415                                                              

             𝑛 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠                    𝐹𝑐 =
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Lampiran 5. Penentuan nilai koefisien pertumbuhan (K), panjang asimptot (L∞) dengan       

           menggunakan metode ELEFAN I (electronic length frequency analysis) yang         

          terdapat dalam aplikasi FISAT II. 

 

 

Pendugaan parameter pertumbuhan dari metode ELEFAN I 

Nilai-nilai yang dimasukkan pada metode ELEFAN I : 

SS = 1 

SL =42.50 

Nilai yang dihasilkan pada metode ELEFAN I  

L∞ = 57,50 

K = 0,35 

Rn = 0,587 

Keterangan : 

SS = starting sample 

SL =starting length  

Rn = goodness of fit indeks 

L∞ = Panjang asimptot ikan (cm) 

K = Koefisien laju pertumbuhan 

 

 

 



36 
 

Lampiran 6. Hubungan antara panjang ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) pada berbagai 

         tingkatan umur. 

L∞ K to t L(t) 

57.50 0.35 -0.3952 0.3952 0 

57.50 0.35 -0.3952 0 7.42753 

57.50 0.35 -0.3952 1 22.2145 

57.50 0.35 -0.3952 2 32.6347 

57.50 0.35 -0.3952 3 39.9778 

57.50 0.35 -0.3952 4 45.1523 

57.50 0.35 -0.3952 5 48.7987 

57.50 0.35 -0.3952 6 51.3683 

57.50 0.35 -0.3952 7 53.1791 

57.50 0.35 -0.3952 8 54.4551 

57.50 0.35 -0.3952 9 55.3543 

57.50 0.35 -0.3952 10 55.9879 

57.50 0.35 -0.3952 11 56.4345 

57.50 0.35 -0.3952 12 56.7491 

57.50 0.35 -0.3952 13 56.9709 

57.50 0.35 -0.3952 14 57.1271 

57.50 0.35 -0.3952 15 57.2372 

57.50 0.35 -0.3952 16 57.3148 

57.50 0.35 -0.3952 17 57.3695 

57.50 0.35 -0.3952 18 57.4081 

57.50 0.35 -0.3952 19 57.4352 

57.50 0.35 -0.3952 20 57.4543 

57.50 0.35 -0.3952 30 57.4986 

57.50 0.35 -0.3952 40 57.50 

     

(    ) umur ikan dengan pertambahan ukuran tertinggi 

𝑳(𝒕) = 𝑳∞ (𝟏 − 𝒆𝒙𝒑−𝑲(𝒕−𝒕𝒐)) 

𝐋𝐭 = 𝟓𝟕, 𝟓𝟎 (𝟏 − 𝒆𝒙𝒑−𝟎,𝟑𝟓(𝐭+𝟎,𝟑𝟗𝟓𝟐)) 
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Lampiran 7. Nilai dugaan mortalitas ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di 

          pangkalan pendaratan ikan (PPI) Lonrae, Kabupaten Bone  

 

 

No Parameter Populasi Nilai Dugaan (per tahun) 

1 Koefisien Laju Pertumbuhan (K) 0.35 

2 Panjang Asimptot ( L∞)  57.50 

3 Mortalitas Total (Z) 3.26 

4 Mortalitas Alami (M) 0.77 

5 Mortalitas Penangkapan (F) 2.49 

6 Laju Eksploitasi (E) 0.76 
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Lampiran 8. Nulai dugaan Yield per recruitment dan laju eksploitasi total iakn cakalang 

 (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di pangkalan pendaratan ikan (PPI

 Lonrae, Kabupaten Bone 

 

    

     𝑼 = 𝟏 −
𝑳′

𝑳∞
                         𝒎 =

𝟏−𝑬

𝑴/𝑲
 

 

𝒀/𝑹′ = 𝑬 × 𝑼𝑴/𝑲 (𝟏 −
𝟑𝑼

𝟏 +𝒎
+

𝟑𝑼𝟐

𝟏 + 𝟐𝒎
−

𝑼𝟑

𝟏 + 𝟑𝒎
) 

 

E Y/R' m  1+m 1+2m 1+3m 

0.05 0.0030 0.4318 0.0091 1.4318 1.8636 2.295454545 

0.10 0.0059 0.4091 0.0182 1.4091 1.8182 2.2273 

0.15 0.0086 0.3864 0.0273 1.3864 1.7727 2.159090909 

0.20 0.0112 0.3636 0.0364 1.3636 1.7273 2.0909 

0.25 0.0136 0.3409 0.0455 1.3409 1.6818 2.022727273 

0.30 0.0159 0.3182 0.0546 1.3182 1.6364 1.9545 

0.35 0.0179 0.2955 0.0637 1.2955 1.5909 1.886363636 

0.40 0.0198 0.2727 0.0728 1.2727 1.5455 1.8182 

0.45 0.0215 0.2500 0.0819 1.2500 1.5000 1.75 

0.50 0.0230 0.2273 0.0910 1.2273 1.4545 1.6818 

0.55 0.0244 0.2045 0.1001 1.2045 1.4091 1.613636364 

0.60 0.0255 0.1818 0.1091 1.1818 1.3636 1.5455 

0.65 0.0265 0.1591 0.1182 1.1591 1.3182 1.477272727 

0.70 0.0273 0.1364 0.1273 1.1364 1.2727 1.4091 

0.75 0.0279 0.1136 0.1364 1.1136 1.2273 1.340909091 

0.80 0.0284 0.0909 0.1455 1.0909 1.1818 1.2727 

0.85 0.0286 0.0682 0.1546 1.0682 1.1364 1.204545455 

0.95 0.0287 0.0227 0.1728 1.0227 1.0455 1.0682 

1.00 0.0285 0.0000 0.1819 1.0000 1.0000 1 

𝐄.𝐔𝐌/𝐊 
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Lampiran 9. Dokumentasi  

Dokumentasi pengukuran sampel 

 

Dokumentasi wawancara bersama nelayan 
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Dokumentasi bersama pengepul 

 


